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Abstract: The use of digital learning media in science education is important to support 
student-centered learning and the development of 21st-century skills. This study aims to 
determine the feasibility of a Problem-Based Learning (PBL)-based science e-module with a 
local wisdom approach in supporting students' critical thinking and digital literacy skills. 
This study uses the Research and Development (R&D) method with a 4D development 
model (define, design, develop, disseminate). Product feasibility assessment was carried 
out through expert validation and practicality testing involving 25 grade X students at 
SMAN 1 Praya Barat. Data were collected using expert validation sheets, learning 
implementation observation sheets, and teacher and student response questionnaires. The 
results showed that the developed e-module obtained an Aiken's V value of 0.92 (92%) 
with a very valid category, while the teaching module and assessment instruments also 
obtained a very valid category. The results of the practicality test showed that the learning 
implementation reached 0.92 (92%) with a very good category, while the teacher and 
student responses were 0.93 (93%) and 0.87 (87%) respectively with a very practical 
category. These findings indicate that the developed e-module is suitable for use in science 
learning. The results of this study imply that the integration of the PBL model with a local 
wisdom approach in digital learning media can support science learning that is more 
contextual, innovative, and relevant to learning needs in the digital era. 
 
Keywords: Science E-Module; Local Wisdom; Critical Thinking Skills; Digital Literacy; 
Problem-Based Learning (PBL). 
 
Abstrak: Pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pendidikan sains menjadi 
penting untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 
pengembangan keterampilan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan e-modul IPA berbasis Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan kearifan 
lokal dalam mendukung kemampuan berpikir kritis dan literasi digital peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan 4D (define, design, develop, disseminate). Penilaian kelayakan produk 
dilakukan melalui validasi ahli dan uji kepraktisan yang melibatkan 25 peserta didik kelas 
X di SMAN 1 Praya Barat. Data dikumpulkan menggunakan lembar validasi ahli, lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons guru dan peserta didik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memperoleh nilai Aiken’s V 
sebesar 0,92 (92%) dengan kategori sangat valid, sedangkan modul ajar dan instrumen 
penilaian juga memperoleh kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan menunjukkan 
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 0,92 (92%) dengan kategori sangat baik, sementara 
respons guru dan peserta didik masing-masing sebesar 0,93 (93%) dan 0,87 (87%) dengan 
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kategori sangat praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 
integrasi model PBL dengan pendekatan kearifan lokal dalam media pembelajaran digital 
dapat mendukung pembelajaran sains yang lebih kontekstual, inovatif, dan relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran di era digital. 
 

 Kata Kunci: E-Modul IPA; Kearifan Lokal, Kemampuan Berpikir Kritis; Literasi Digital; 
problem-based learning (PBL). 

  

Pendahuluan 
  

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mendorong transformasi signifikan 
dalam dunia pendidikan di era digital (Hadisaputra et 
al., 2019; Muntari et al., 2025). Digitalisasi menjadi 
komponen penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yang inklusif dan merata sebagaimana 
ditekankan dalam agenda pembangunan berkelanjutan 
PBB 2030 (Javaid et al., 2022). Teknologi digital tidak 
hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 
mengubah proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel 
melalui pemanfaatan berbagai media pembelajaran 
digital seperti e-modul dan platform pembelajaran 
daring yang dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar (Javaid et al., 
2022; Wardat et al., 2023). Oleh karena itu, 
pengembangan literasi digital serta keterampilan abad 
ke-21 menjadi kebutuhan penting dalam sistem 
pendidikan modern (Alenezi & Akour, 2022; Budiyanti 
et al., 2025). Pembelajaran di abad ke-21 menuntut 
peserta didik memiliki berbagai keterampilan penting 
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 
kolaborasi (4C) agar mampu menghadapi berbagai 
tantangan dan permasalahan yang kompleks (Ramdani 
et al., 2021; Hidayatullah et al., 2025). 

Dalam pembelajaran IPA, kemampuan berpikir 
kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang 
perlu dikembangkan. Kemampuan ini memungkinkan 
peserta didik untuk menganalisis informasi, 
memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 
secara rasional berdasarkan bukti ilmiah (Casandra et 
al., 2025). Salah satu model pembelajaran yang efektif 
untuk melatih kemampuan berpikir kritis adalah 
Problem-Based Learning (PBL) yang menekankan 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah kontekstual 
(Ranggi et al., 2021; Jatmiko et al., 2023). Integrasi PBL 
dengan literasi digital juga dapat mendorong peserta 
didik untuk mencari, mengevaluasi, dan 
memanfaatkan informasi digital secara kritis dalam 
proses pembelajaran (Hiidayatullah & Fatimah, 2025; 
Susarno et al., 2025; Sirait et al., 2024; Gitadewi, 2024; 
Wong et al., 2021). 

Namun demikian, kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah 
(Marudut et al., 2020). Peserta didik sering mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat 
tinggi, mengintegrasikan konsep, serta mengemukakan 
argumen secara logis dalam diskusi. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang 
tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, tetapi juga mengembangkan literasi 
digital secara terintegrasi. Kedua kemampuan tersebut 
saling berkaitan karena literasi digital membantu 
peserta didik dalam mengakses, memahami, dan 
mengevaluasi informasi secara kritis, meskipun 
peningkatan literasi digital tidak secara otomatis 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis tanpa 
strategi pembelajaran yang tepat (Razak et al., 2025; 
Libago et al., 2022; Mabini et al., 2024; Ubaidillah et al., 
2024; Budhiningrum et al., 2022). 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 
mendukung pengembangan keterampilan tersebut 
adalah e-modul. E-modul merupakan bahan ajar digital 
yang dapat diakses melalui berbagai perangkat 
elektronik dan memungkinkan integrasi multimedia 
interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan fleksibel (Bonilla et al., 2023; Tannert & 
Bertheles, 2020; Xu, 2024; Irawan, 2024). Selain itu, 
integrasi pendekatan kearifan lokal dalam e-modul 
dapat membuat pembelajaran lebih kontekstual dan 
relevan dengan lingkungan peserta didik sehingga 
mempermudah pemahaman konsep sains (Ivaningtias 
& Indana, 2024; Muntari et al., 2025; Ridho et al., 2021; 
Ambusaidi et al., 2023; Rafidah et al., 2024; Wijaya & 
Yurnetti, 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan potensi e-modul dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran, suatu produk pembelajaran 
perlu melalui proses evaluasi kelayakan sebelum 
digunakan secara luas. Penilaian kelayakan mencakup 
aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan untuk 
memastikan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran serta mampu mendukung pencapaian 
kompetensi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan guru IPA kelas X di SMAN 1 
Praya Barat, ditemukan beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran, seperti rendahnya minat belajar peserta 
didik, dominasi metode ceramah, keterbatasan bahan 
ajar yang mendukung pengembangan berpikir kritis, 
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serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dan 
integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya 
inovatif tetapi juga memiliki tingkat kelayakan yang 
baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 
kelayakan e-modul IPA berbasis Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan kearifan lokal yang 
meliputi aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
literasi digital peserta didik. 
 

Metode 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development/R&D) 
yang bertujuan untuk menganalisis kelayakan e-modul 
IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan kearifan lokal dalam pembelajaran. Model 
pengembangan yang digunakan adalah 4D (define, 
design, develop, disseminate) yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Model ini 
dipilih karena memiliki tahapan sistematis yang 
memungkinkan pengembangan sekaligus evaluasi 
kelayakan media pembelajaran. 

Tahap define dilakukan melalui analisis awal 
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 
analisis karakteristik peserta didik, analisis konsep 
materi, serta perumusan tujuan pembelajaran. Tahap 
design meliputi penyusunan instrumen penelitian, 
pemilihan media pembelajaran, serta perancangan e-
modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan kearifan lokal menggunakan aplikasi 
Canva yang kemudian dikonversi ke format flipbook. 
Tahap develop mencakup proses validasi ahli, revisi 
produk, serta uji coba terbatas untuk menilai kelayakan 
e-modul yang dikembangkan. 

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik 
kelas X di SMAN 1 Praya Barat. Uji coba terbatas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 
penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran. Data 
penelitian difokuskan pada aspek kelayakan produk 
yang meliputi validitas dan kepraktisan. Instrumen 
penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi 
ahli, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
serta angket respon guru dan peserta didik. Lembar 
validasi digunakan untuk menilai kesesuaian isi, 
konstruk, dan tampilan e-modul, sedangkan observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon 
pengguna digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan penggunaan e-modul dalam pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif. Validitas produk dianalisis menggunakan 
Aiken’s V untuk mengetahui tingkat kesepakatan para 
ahli terhadap kelayakan e-modul (Aiken, 1985). 
Reliabilitas penilaian ahli dihitung menggunakan 
Percentage of Agreement (PA) (Borich, 1994; Makhrus 
et al., 2020). Sementara itu, data kepraktisan dianalisis 
berdasarkan persentase keterlaksanaan pembelajaran 
serta respon guru dan peserta didik menggunakan 
skala Likert. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan kriteria kelayakan untuk menentukan 
apakah e-modul yang dikembangkan layak digunakan 
dalam pembelajaran.  
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik E-Modul IPA Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) 

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa e-
modul IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) 
dengan pendekatan kearifan lokal memiliki beberapa 
karakteristik utama yang mendukung proses 
pembelajaran mandiri dan kontekstual. Karakteristik 
tersebut meliputi kemampuan e-modul dalam 
memfasilitasi belajar mandiri, penyajian materi yang 
utuh, penggunaan yang berdiri sendiri, fleksibilitas 
akses, kemudahan penggunaan, serta konsistensi 
tampilan. 

Tabel 1. Karakteristik E-Modul IPA Berbasis PBL dengan pendekatan kearifan lokal  

Karakteristik Hasil Pengembangan 

Belajar mandiri (Self 
Instruction) 

E-modul memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri melalui aktivitas sains dan latihan soal yang 
dipadukan dengan kearifan lokal suku Sasak untuk melatih pemahaman konsep, berpikir kritis, dan 
literasi digital. 

Utuh (Self Contained) Materi struktur atom disajikan secara lengkap dalam satu modul sehingga peserta didik dapat 
mempelajari materi secara menyeluruh dengan pendekatan PBL berbasis kearifan lokal. 

Berdiri sendiri 
(Stand Alone) 

E-modul dapat digunakan tanpa memerlukan bahan ajar lain dan dapat diakses melalui tautan yang 
dibagikan melalui grup WhatsApp menggunakan perangkat seperti ponsel, komputer, atau laptop. 

Adaptif E-modul disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik serta perkembangan teknologi. 
Materi dilengkapi dengan video, gambar, teks, dan latihan soal dengan feedback langsung serta dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja. 

Bersahabat (User 
Friendly) 

E-modul menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga memudahkan peserta 
didik dalam menggunakan modul secara mandiri. 

Konsistensi E-modul menggunakan jenis huruf dan tata letak yang konsisten, yaitu Copperplate Gothic dan Comic 
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Sans, untuk membedakan judul bab dan subbab sehingga tampilan lebih sistematis. 

 
E-Modul IPA berbasis Problem-Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan kearifan lokal yang 
dikembangkan memiliki beberapa karakteristik utama 
yang mendukung proses pembelajaran peserta didik. 
Karakteristik pertama yaitu belajar mandiri (self-
instruction), di mana E-Modul memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar secara mandiri melalui berbagai 
aktivitas sains berupa latihan soal yang bertujuan 
untuk mengukur pemahaman materi serta kemampuan 
berpikir kritis dan literasi digital.  

 

Hasil Validasi Ahli 
Produk yang divalidasi dalam penelitian ini 

meliputi e-modul IPA berbasis Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan kearifan lokal, modul ajar, 
instrumen kemampuan berpikir kritis, dan instrumen 
literasi digital. Validasi dilakukan oleh para ahli untuk 
menilai kelayakan perangkat pembelajaran 
berdasarkan beberapa aspek penilaian seperti 
kelayakan isi, penyajian, bahasa, konstruk, dan 
tampilan. Hasil validasi seluruh perangkat 
pembelajaran dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli terhadap Produk dan Perangkat Pembelajaran 

Produk/Perangkat Aspek yang Dinilai V Rata-rata Persentase (%) Kategori 

E-Modul IPA berbasis PBL Isi, penyajian, bahasa 0,92 92 Sangat Valid 
Modul Ajar Isi, bahasa, penyajian, 

tampilan 
0,94 94 Sangat Valid 

Instrumen Berpikir Kritis Isi, penyajian, bahasa 0,93 93 Sangat Valid 
Instrumen Literasi Digital Isi, konstruk, bahasa 0,94 94 Sangat Valid 

 
Berdasarkan Tabel 2, seluruh produk dan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memperoleh nilai validitas dengan kategori sangat 
valid. E-modul IPA berbasis PBL memperoleh nilai 
rata-rata validitas sebesar 0,92 (92%), yang 
menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi, penyajian, 
dan bahasa telah memenuhi kriteria kelayakan. Modul 
ajar memperoleh nilai validitas 0,94 (94%), sedangkan 
instrumen kemampuan berpikir kritis memperoleh 
nilai 0,93 (93%). Instrumen literasi digital juga 
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi dengan nilai 
0,94 (94%).  
Karakteristik E-Modul IPA Berbasis PBL dengan 
Pendekatan Kearifan Lokal 

E-Modul IPA berbasis Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan kearifan lokal yang 
dikembangkan memiliki beberapa karakteristik utama 
yang mendukung proses pembelajaran peserta didik. 
Karakteristik pertama yaitu belajar mandiri (self-
instruction), dimana E-Modul memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar secara mandiri melalui berbagai 
aktivitas sains berupa latihan soal yang bertujuan 
untuk mengukur pemahaman materi serta kemampuan 
berpikir kritis dan literasi digital. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang melaporkan bahwa 
penggunaan E-Modul IPA berbasis PBL dengan 
pendekatan kearifan lokal efektif untuk meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik (Sari & Octavia 
2020). Selain itu, E-Modul juga memiliki karakteristik 
utuh (self-contained), yaitu materi struktur atom 
disajikan secara lengkap dalam satu kesatuan sehingga 
memudahkan peserta didik mempelajari materi secara 
menyeluruh sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
penyusunan media pembelajaran harus disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Siagian & Yasthophi 2021). Selanjutnya, E-Modul ini 
juga bersifat berdiri sendiri (stand-alone), dimana 
peserta didik dapat mengakses E-Modul secara 
langsung melalui tautan atau QR code yang dibagikan 
melalui WhatsApp group menggunakan perangkat 
elektronik seperti telepon genggam, laptop, atau 
komputer tanpa memerlukan media pembelajaran 
tambahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa E-Modul dengan karakteristik 
stand-alone memiliki fitur yang beragam sehingga 
dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan media 
lain (Sabila et al. 2022). 

Selain itu, E-Modul IPA berbasis PBL dengan 
pendekatan kearifan lokal yang dikembangkan juga 
memiliki karakteristik adaptif, bersahabat (user 
friendly), dan konsisten. Karakteristik adaptif terlihat 
dari kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif 
peserta didik SMA yang berada pada tahap operasional 
formal sehingga mampu menggunakan penalaran 
dalam memecahkan masalah (Ahmad et al. 2016) serta 
mampu mengintegrasikan berbagai ide atau 
pengetahuan untuk memahami konsep baru (Lefa 
2014). E-Modul juga dilengkapi dengan berbagai media 
pendukung seperti video interaktif, gambar, teks, 
audio, dan latihan soal dengan feedback langsung yang 
dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap 
materi struktur atom. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa E-Modul yang memuat video 
dan gambar pendukung dapat menunjang pemahaman 
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peserta didik terhadap materi pembelajaran (Kamila et 
al. 2018). Selain itu, E-Modul yang dikembangkan juga 
menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik, yang 
sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa E-
Modul interaktif harus memperhatikan aspek bahasa 
agar materi yang disajikan dapat dipahami dengan 
jelas (Hendri et al. 2021). Penggunaan bahasa yang 
komunikatif dapat memberikan kemudahan bagi 
pembaca dalam memahami isi materi (Yastini et al. 
2018) serta memerlukan pemilihan kosakata dan tanda 
baca yang tepat agar makna tulisan dapat 
tersampaikan dengan baik (Sukirman 2020). Dari segi 
desain, E-Modul ini juga memperhatikan aspek 
konsistensi dalam penggunaan jenis huruf, jarak, serta 
tampilan visual yang menarik sehingga meningkatkan 
kenyamanan membaca dan minat belajar peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa penggunaan jenis huruf yang tepat dapat 
membantu penyampaian makna tulisan secara lebih 
jelas (Syahrul 2019) serta kombinasi warna dan latar 
belakang yang tepat dapat meningkatkan minat 
membaca peserta didik (Mumpuni & Nurbaeti 2019). 
Secara keseluruhan, karakteristik tersebut 
menunjukkan bahwa E-Modul IPA berbasis PBL 
dengan pendekatan kearifan lokal dirancang tidak 
hanya untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
tetapi juga untuk mendukung pengalaman belajar yang 
lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna bagi peserta 
didik. 

Kelayakan E-Modul IPA Berbasis PBL dengan 
Pendekatan Kearifan Lokal 

Kelayakan E-Modul IPA berbasis Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan kearifan lokal 
ditinjau melalui tahap validasi oleh enam validator ahli 
yang memiliki kompetensi pada bidangnya. Proses 
validasi penting dilakukan untuk menjamin kualitas 
perangkat pembelajaran sebelum digunakan dalam 
proses pembelajaran (Putra et al. 2018). Suatu produk 
dapat digunakan dalam penelitian apabila tingkat 
kevalidannya minimal berada pada kategori valid 
(Gazali 2016). Penilaian validasi dilakukan 
menggunakan lembar angket terhadap Modul Ajar, E-
Modul IPA berbasis PBL dengan pendekatan kearifan 
lokal, serta instrumen tes kemampuan berpikir kritis 
dan literasi digital yang kemudian dianalisis 
menggunakan rumus Aiken’s V. Dalam pengembangan 
bahan ajar berbasis teknologi, proses validasi oleh para 
ahli menjadi tahap penting agar produk yang 
dikembangkan benar-benar layak digunakan dalam 
pembelajaran (Fonda & Sumargiyani 2018). Hasil 
validasi menunjukkan bahwa E-Modul IPA berbasis 
PBL dengan pendekatan kearifan lokal memperoleh 
persentase sebesar 92%, Modul Ajar sebesar 94%, 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis sebesar 93%, 
dan instrumen literasi digital sebesar 94% yang 
seluruhnya berada pada kategori sangat valid. 
Persentase tersebut berada pada rentang nilai 80%–
100% sehingga menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa modul ajar yang akan digunakan 
dalam pembelajaran harus memenuhi kriteria valid 
dari validator ahli agar siap digunakan (Wibowo & 
Pratiwi 2018). 

Selain validasi, validator juga memberikan 
berbagai saran dan masukan terhadap produk yang 
dikembangkan yang kemudian digunakan sebagai 
dasar dalam melakukan revisi. Proses revisi 
merupakan bagian penting dalam penelitian 
pengembangan untuk menyempurnakan perangkat 
pembelajaran agar lebih layak digunakan (Ibrahim et 
al. 2020). E-Modul yang melalui tahap validasi dan uji 
coba akan menghasilkan produk yang lebih berkualitas 
(Permatasari et al. 2021), dan masukan dari validator 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan (Sudirman et al. 2017). Revisi yang 
dilakukan meliputi perbaikan sistematika kegiatan 
pembelajaran agar sesuai dengan sintaks model PBL, 
penyempurnaan tampilan dan isi materi, serta 
penyesuaian penyajian agar lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik. Integrasi kearifan lokal juga 
diperjelas melalui contoh yang relevan dengan materi 
IPA sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. 
Selain itu, susunan kegiatan pembelajaran dilengkapi 
dengan apersepsi dan motivasi belajar serta perbaikan 
aspek teknis seperti tautan video pembelajaran dan 
identitas penyusun. Instrumen kemampuan berpikir 
kritis juga direvisi dengan menyesuaikan indikator, 
tujuan pembelajaran, serta butir soal berdasarkan 
Taksonomi Bloom revisi sehingga lebih menekankan 
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam 
mengukur konstruk yang sama secara berulang 
(Creswell & Creswell 2018). Hasil uji reliabilitas 
menggunakan Percentage of Agreement (PoA) 
menunjukkan bahwa Modul Ajar memperoleh nilai 
sebesar 44,17%, E-Modul IPA sebesar 45,49%, 
instrumen berpikir kritis sebesar 49,74%, dan 
instrumen literasi digital sebesar 51,11%, sehingga 
seluruh instrumen termasuk dalam kategori kurang 
reliabel. Nilai reliabilitas yang rendah menunjukkan 
bahwa tingkat kesepakatan antar penilai belum optimal 
yang dapat disebabkan oleh kejelasan indikator yang 
kurang spesifik, redaksi butir yang ambigu, atau 
kriteria penilaian yang belum terstandar (Cohen et al. 
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2018). Instrumen dengan reliabilitas rendah umumnya 
memerlukan revisi dan uji coba ulang untuk 
meningkatkan konsistensi internalnya (Fraenkel et al. 
2012). Selain itu, reliabilitas instrumen juga 
dipengaruhi oleh kejelasan konstruk dan kesesuaian 
antar butir soal dalam merepresentasikan konstruk 
yang diukur (Tavakol & Dennick 2011). Oleh karena 
itu, diperlukan perbaikan pada aspek bahasa, kejelasan 
indikator, serta pedoman penskoran agar instrumen 
menjadi lebih konsisten dan reliabel dalam mengukur 
kemampuan berpikir kritis dan literasi digital peserta 
didik. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, e-modul IPA 
berbasis Problem-Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan kearifan lokal dinyatakan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Hasil validasi ahli 
menunjukkan bahwa e-modul dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh nilai 
Aiken’s V pada kategori sangat valid, yang 
menandakan bahwa aspek isi, penyajian, bahasa, dan 
konstruk telah memenuhi kriteria kelayakan. Selain itu, 
hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa e-modul 
mudah digunakan dalam proses pembelajaran, yang 
ditunjukkan oleh keterlaksanaan pembelajaran yang 
sangat baik serta respons positif dari pendidik dan 
peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
integrasi model Problem Based Learning dengan 
pendekatan kearifan lokal dalam e-modul dapat 
menjadi alternatif media pembelajaran digital yang 
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta 
didik. Secara keilmuan, penelitian ini memberikan 
kontribusi pada pengembangan media pembelajaran 
digital berbasis kearifan lokal yang mendukung 
pembelajaran sains yang lebih inovatif, kontekstual, 
dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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